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Membincang Kiai dan perubahan sosial selalu saja 
menarik. Tidak saja terkait konteks, sejarah, dan proyeksi peran 

kekinian dan masa depan, tetapi juga kekhasan dinamika yang 

menyertai di dalam masyarakat negara berkembang. Dalam 
konteks perubahan sosial, adaptasi dan perubahan peran berbagai 

aktor dan kelompok strategis memang tak terelakkan. Ada yang 

mengalami peningkatan peran dan ada juga yang mengalami 
degradasi peran.  Namun, peran Kiai selalu saja tetap unik dan 

khas. Peran Kiai selalu dinamis yang kadang-kadang juga tak 

selalu bisa didekati dan dipahami secara logis-sains, tetapi juga 

butuh pemahaman transendental. Hal inilah yang membuat peran 
Kiai dan dinamika di dalam masyarakat cenderung kompleks, 

rumit, dan menjadi salah satu sentra perhatian, khususnya dalam 

konteks kajian perubahan sosial. Apalagi pendekatan ilmu sosial 
kini tidak lagi tunggal, membuat kajian tentang Kiai dan 

dinamikanya selalu menjadi menarik dan selalu up to date, 

terbaharukan dengan multiperspektif dan multudisipliner.  

Memahami posisi ulama (Kiai) dalam dinamika 

kemasyarakatan tentu saja tidak mudah dan tidak sederhana. Jika 
dilihat dalam konteks sejarah kita selalu disuguhi posisi dan 

peran Kiai (ulama) selalu bisa melampaui zamannya, strategis 

dan  terus terlibat dalam kontes dan interplay politik secara 
berkelanjutan. Belum lagi jika perspektif itu diperluas dengan 
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Secara empiris beberapa wilayah di Jawa Timur yang 
menggunakan jejaring pondok pesantren untuk meraih 
legitimasi politik masih terkategori sebagai daerah miskin. 
Konsekuensinya, indeks pembangunan manusia, pelayanan 
publik, hingga akses kesehatan menjadi pertaruhan dalam 
proses pembangunan daerah. Hal tersebut memunculkan 
paradoks kekuatan politik berbasis kelompok Islam 
tradisional yang ditopang oleh ketokohan Kiai meskipun di sisi 
lain tidak diimbangi literasi publik. Muncul pertanyaan, apakah 
pondok pesantren tidak mempersiapkan diri untuk 
menggerakkan transformasi sosial? Ilmuwan berasumsi 
bahwa politik Islam dipergunakan sebagai instrumen politik 
namun tidak menjamin perubahan sosial. Asumsi lain 
menyatakan demokrasi menempatkan Kiai mampu masuk 
dalam ruang politik tetapi kapasitas untuk 
mentransfigurasikan kekuatan pesantren hanya berorientasi 
pada pendidikan. Studi ini mengargumentasikan: pertama, 
terdapat perebutan legitimasi antar jejaring politik Islam 
tradisional yang berkontribusi pada penciptaan friksi di 
tataran masyarakat sipil. Kedua, trah pesantren dan kontestasi 
politik belum diimbangi oleh kapasitas masyarakat sipil untuk 
mengkondisikan arah transisi demokrasi. Dan ketiga, isu 
formasi masyarakat sipil antara elitisme Kiai dan basis massa 
masih menyisakan kesenjangan karena secara turun temurun 
dihidupi melalui struktur yang memisahkan keduanya. 
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dalam menciptakan efek kuasa untuk menjangkau ruang-
ruang sosial terluar. Pengertian tersebut berkonsekuensi pada 
ketiadaan sisa reproduksi ruang-ruang sosial, dari yang 
berdimensi politik hingga yang berorientasi pada praktik 
beragama dan berkepercayaan. Islam politik merupakan 
kerangka konseptual untuk membingkai dan melukiskan 
bagaimana keberadaan negara selalu direpresentasikan oleh 
kehadiran elite yang mampu membangun kepercayaan dan 
menciptakan intimitas.     

   Sekali lagi, memisahkan antara politik dan persoalan 
umat menjadi bagian yang terus dibicarakan, khususnya pada 
praktik penegasan ideologi negara yang tertandingi oleh 
persoalan maraknya penggunaan politik identitas. Islam 
politik yang sebagaian besar berada di wilayah tapal kuda 
dihadapkan dengan aporia politik identitas, di mana klaim 
jumlah dan angka menjadi bahasa elite untuk menyakinkan 
basis massa. Sementara itu, wacana yang menginginkan Kiai 
terlibat secara kritis dalam proses berdemokrasi, bahkan 
mendorong untuk menduduki posisi-posisi strategis 
pemerintahan, seakan bertemu dengan agenda politik yang 
digaungkan oleh partai-partai di Senayan.  

“Jas Hijau” atau “jangan sekali-sekali menghilangkan jasa 
ulama” secara simbolik dipergunakan untuk membedakan 
sekaligus melawan wacana dominan yang menempatkan 
kelompok nasionalis sebagai penguasa. Antara merah dan 
hijau, angka dan data, merupakan bagian yang perlu 
dibicarakan bukan hanya dalam konteks politik ataupun 
seputar ukuran-ukuran statistik, tetapi sebagai kebutuhan 
untuk melihat konsekuensi politik identitas yang tidak serta-
merta membawa pada penciptaan kesejahteraan. 

Ruang sosial yang terbentuk pada wilayah menengah 
dan pinggiran merupakan ruang yang dibentuk melalui 
imajinasi pusat kekuasaan. Melalui formasi tersebut, subjek 
yang hadir mencoba untuk merebut dominasi yang 
direpresentasikan melalui angka yang didapatkan melalui 
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negosiasi-negosiasi. Secara dinamis, membayangkan 
hegemoni yang dapat dibentuk oleh basis Islam politik, baik 
dalam bingkai kultural maupun jejaring karismatik elite perlu 
dikedepankan untuk melihat kontradiksi yang muncul dalam 
indikator-indikator pembangunan. Sekali lagi, wilayah 
pinggiran tidak saja meninggalkan Islam politik, dimana relasi 
Kiai dan santri menjadi karakter pembeda di dalamnya, tetapi 
perlu juga ditempatkan sebagai cara untuk merepresentasikan 
pasang surutnya dukungan yang muncul dalam kebutuhan 
praktis yang terbingkai secara ideologis.    
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